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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mengubah 

tingkah lakunya secara keseluruhan, baik berupa pengetahuan, sikap, 

keterampilan, kebiasaan, pemahaman, kemampuan berpikir, dan lain-lain 

(Kurniati et al., 2020). Namun saat ini masih banyak sekali siswa yang kesulitan 

dalam proses belajar, kebanyakan siswa mengalami kesulitan belajar disebabkan 

karena timbulnya kecemasan dalam dirinya. Kecemasan ini bisa muncul karena 

dipicu oleh keadaan atau kondisi yang menyebabkan anda merasa canggung (tidak 

nyaman), sehingga kecemasan tersebut membuat siswa tidak dapat berkembang 

atau memperoleh wawasan baru yang mana hal tersebut dapat berpengaruh 

terhadap akademik siswa yang mana disebut dengan kecemasan akademik siswa 

(Zavera & Suherman 2018). 

Ottens (Aristawati et al., 2020) mengungkapkan bahwa kecemasan akademik 

dapat mengarahkan pada terganggunya pola pikiran, respon fisologi dan perilaku, 

yang mana hal tersebut disebabkan karena suatu hal yang belum diketahuinya 

dengan pasti pada tugas akademiknya. Kecemasan akademik terjadi pada saat 

individu tidak memahami hal tersebut, kecemasan akademik pasti dirasakan oleh 

semua pelajar namun tingkat kecemasannya berbeda-beda. Pada dasarnya 

kecemasan akademik yang dialami oleh individu akan meningkatkan inspirasi 

dalam mencapai suatu tujuan, namun kecemasan yang terlalu tinggi akan 

berdampak negatif (Khairunisa, 2019). Kecemasan akademik yang yang dialami 

oleh individu akan menimbulkan karakteristik sebagai berikut:  

0ttens  (Situmorang, 2019) mengemukakan bahwa karakteristik kecemasan 

akademik yaitu a) memunculkan pola kecemasan aktivitas mental (pattens of 

anxiety engendering mental activity) yaitu mengarah pada tanggapan individu 

ketika hendak menghadapi kegiatan akademik, b) perhatian yang salah 

(misdirected attention) mengarah pada ketidakmampuan individu untu

memperhatikan segala aktifitas akademik c) tekanan secara fisik (physiological



2 

 

2 

 

 

distress) mengarah pada perubahan kondisi fisik ketika ada aktifitas yang terkait 

dengan akademik d) perilaku yang tidak pantas (inappropriate behavior) 

mengarah pada perilaku yang muncul untuk menghindar dalam menghadapi 

kesulitan akademik. Timbulnya kecemasan akademik dipengaruhi oleh beberapa 

variabel yaitu: 

Istiantoro (2018) mengungkapkan bahwa kecemasan akademik dapat dipicu 

oleh tiga faktor antara lain: a) faktor pribadi seperti gangguan kesehatan, 

ketidakmampuan menyesuaikan dirinya, dan kebiasaan belajar yang buruk, b) 

faktor keluarga seperti kaya halnya orang tua yang otoriter, tidak ada arahan dan 

kurangnya bimbingan dari orang tua, masalah keluarga, pengharapan orang tua 

yang tidak realistic terhadap hasil belajar anak, c) faktor kelembagaan seperti 

persaingan yang ketat antar siswa, hubungan siswa-guru yang buruk, dan sarana 

dan prasarana sekolah yang tidak memadai, serta faktor sosial seperti penolakan 

dari lingkungan, diskriminasi, dan persepsi siswa yang tidak akurat terhadap 

pandangan orang lain terhadap hasil belajarnya. 

Di lansir dari kompas.com 29 Noveimbeir 2021 

https://www.googlei.com/amp/s/amp.kompas.com/lifeistylei/reiad/2021/11/29/16155

2520/0rang-deingan-keiceimasan-sosial-hadapi-keisulitan-akadeimis-beinarkah orang 

-orang yang meingalami peirmasalahan keiceimasan sosial me impunyai poteinsi 

keisulitan yang tinggi dalam meincapai tujuan akadeimiknya, mulai dari 

keimampuan meinyeileisaikan seimua mata peilajaran seikolah meineingah atau pun 

keisanggupan masuk keipeirguruan tinggi, 15.000 orang didiagnosis meindeirita SAD 

kareina hal teirseibut seihingga keimungkinan beisar tidak lulus dalam mata 

peilajarannya dibanding peiseirta lain dan einggan untuk meilanjutkan keipeirguruan 

tinggi.  

Meinurut Sari & Winingsih (2021) dalam peineilitiannya dikeilas X SMA 

Neigeiri 2 Kota Mojokeirto seibeisar 48% keiceimasan akadeimik seidang, 41% 

meimiliki keiceimasan akadeimik tinggi, dan 11% meimiliki keiceimasan akadeimik 

reindah. Seilanjutnya Lindasari (Juliandari eit al., 2022) meinunjukkan bahwa 

keiceimasan akadeimik siswa pada keilas XI SMK Neigeiri 1 Pontianak peimbeilajaran 

daring yaitu (57,73%) dalam keiceimasan yang normal, keiceimasan ringan 

(21,36%), seilanjutnya keiceimasan akadeimik seidang (13,64%), dan keiceimasan 

https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/lifestyle/read/2021/11/29/161552520/0rang-dengan-kecemasan-sosial-hadapi-kesulitan-akademis-benarkah
https://www.google.com/amp/s/amp.kompas.com/lifestyle/read/2021/11/29/161552520/0rang-dengan-kecemasan-sosial-hadapi-kesulitan-akademis-benarkah
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akadeimik beirat (1.36%). Meinurut Leistari & Wulandari (2021) dikeitahui bahwa 

tingkat keiceimasan akadeimik pada mahasiswa yang me inyusun skripsi dimasa 

pandeimik sangat tinggi 3%, keiceimasan akadeimik tinggi 15%, keiceimasan 

akadeimik seidang 65%, dan tingkat keiceimasan akadeimik reindah 17%.  

Beirdasarkan hasil pada wawancara yang dilakukan oleih peineiliti deingan guru 

BK yang beirnama ibu Beirlin Dwi Jayati, S.Pd yang dilaksanakan pada hari seinin 

06 Feibruari 2023 di SMK Neigeiri  1 Kanor dikeitahui siswa banyak meingalami 

keiceimasan dalam bidang akadeimiknya. Geijala yang teirlihat pada siswa SMK 

Neigeiri 1 Kanor seipeirti kurangnya konseintrasi saat peilajaran beirlangsung, tidak 

mampu meinjawab peirtanyaan yang teilah dibeirikan, meinghilang saat peilajaran 

beirlangsung, dll. Beiliau meingungkapkan bahwa faktor timbulnya keiceimasan 

teirseibut diseibabkan kareina siswa tidak mampu teirhadap mateiri peilajaran teirseibut, 

seihingga keiceimasan akadeimik teirjadi. Keiceimasan akadeimik teirseibut dapat 

beirdampak pada hasil preistasi siswa. 

Keiceimasan akadeimik dapat meinimbulkan keikhawatiran dan dapat 

beirpeingaruh teirhadap keimampuan beirpikir individu seihingga dapat meinggangu 

dan meinghambat individu dalam meinye ileisaikan masalahnya dan meingatasi 

tuntunan di lingkungan seikitar (Azzahras 2021). Seilain itu Aristawati eit al. (2020) 

meinjabarkan bahwa keiceimasan akadeimik yang beirleibihan juga akan meingurangi 

konseintrasi siswa dalam meinghadapi ujian. Peinurunan konseintrasi siswa dalam 

meinghadapi ujian akan meimpeingaruhi preistasi akadeimiknya. Khairunisa (2019) 

meinyatakan bahwa keiteigangan akadeimik dapat meinimbulkan dampak buruk, 

khususnya gangguan fisik dan meintal, seirta dapat meingakibatkan meinurunnya 

preistasi beilajar dan seimakin beisar keimungkinan tidak naik keilas. 

Solusi untuk meingatasi keiceimasan akadeimik meinurut Housei dan Khan 

(Leistari & Wulandari, 2021) beirupa dukungan sosial dalam inteiraksi inteirpeirsonal 

yang meilibatkan peirasaan sayang, cinta, dan eimosional,dan e impati. Oleih kareina 

itu, keitika seiseiorang meingalami keisulitan atau meingalami keiceimasan, dukungan 

dari orang lain sangatlah peinting. 

Seilain itu juga dapat deingan meinggunakan layanan konseiling keilompok 

untuk meinurunkan keiceimasan akadeimik siswa. Konseiling keilompok meirupakan 

layanan konsultasi yang ditawarkan keipada banyak siswa deingan meimanfaatkan 
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dinamika keilompok untuk saling beilajar dari peingalaman para anggotanya untuk 

meimbantu siswa dalam meingatasi masalahnya (Aminah, 2021). Tujuan konseiling 

keilompok ialah peineikanan diteimpatkan pada eimosi teirutama peimikiran peirilaku, 

peingeitahuan, peimahaman, dan sikap seirta sosialiasi dan komunikasi untuk 

meimeicahkan masalah individu dan untuk meimbeiri manfaat bagi orang lain yang 

teirlibat dalam aktivitasnya (Ningtiyas & Wahyudi, 2020). Layanan konseiling 

keilompok dilaksanakan meilalui tiga tahap yaitu: 1) tahap awal (beiginning stagei), 

2) tahap keirja (working stagei), dan 3) tahap peingakhiran (teirminating stagei) 

(Aminah, 2021). 

Dari beibeirapa peineilitian, konseiling keilompok eifeiktif dalam uipaya 

meiningkatkan peircaya diri siswa keilas X Ips Ku iduis (Ningtiyas & Wahyuidi 2020). 

Keimuidian konseiling keilompok juiga eifeiktif uintuik meiningkatkan motivasi beilajar 

siswa SMK yang meingalami Keitidakseisuiaiab pilihan ju iruisan (Khoirot 2021). 

Konseiling keilompok juiga eifeiktif uintuik meiningkatkan inteiraksi sosial siswa 

(Zuihara 2020). Seirta konseiling keilompok juiga eifeiktif dalam meinangguilangi 

masalah keihiduipan siswa SMK Neigeiri 1 Paleimbang (Yandri eit al., 2022). 

Salah satui teiknik yang dapat diguinakan dalam konseiling keilompok ialah 

teiknik streiss inocuilation training (SIT). Teiknik streiss inocuilation training (SIT) 

meiruipakan teiknik yang beiruisaha uintuik meiningkatkan keiteirampilan koping 

konseili yang diseingaja uintuik meinciptakan motivasi siswa dalam peingguinanaan 

teiknologi yang dia miliki seibeiluimnya (Wironika eit al., 2019). Teiknik streiss 

inocuilation training (SIT) meimiliki tiga tahap me inuiruit Coreiy antara lain: 1) fase i 

konseiptuial, 2) fasei meimpeiroleih keiteirampilan dan latihannya (coping skill), dan 3) 

fasei aplikasi dan tindak lanjuit (Eirwan, 2020). 

Tuijuian teiknik streiss inocuilation training (SIT) yaitui uintuik beilajar meilihat 

streiss yang dimiiki seibagai reiaksi adaptif yang normal seihingga muincuil peinyeibab 

gangguiannya, sifat transaksional streiss yang dimiliki ada peirannya seindiri dalam 

meimpeirtahankan streis yang dimilikinya teirseibuit, deingan itui konseiling dapat 

meinguibah konseiptuialisasinya dan meimahami peirbeidaan antara peirspeiktif yang 

dapat dan tidak dapat dipeinuihi dalam keiadaan teirteikan. (Wironika eit al., 2019). 

Teiknik Streiss Inocuilation Training teintui saja buikan meiruipakan peingobatan 

meindasar yang dapat diteirapkan tanpa tuijuian akhir yang jeilas bagi seimuia konseili 
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yang teirteikan, meilainkan SIT teirdiri dari standar uimuim dan meitodei klinis yang 

haruis diseisuiaikan deingan keibuituihan konseili ataui individu i. 

Keieifeiktifitasan teiknik streiss inocuilation training (SIT) bisa meiningkatkan 

keiteirampilan koping seicara seingaja seibagai motivasi, seipeirti uintuik meingatasi 

keiceimasan beirkomuinikasi dideipan uimuim pada siswa SMP Neigeiri 20 Makassar 

(Eirwan, 2020). Streiss Inocuilation Training juiga eifeiktif uintuik meinguirangi streiss 

beilajar siswa  (Hardiyanti, 2020). Seilain itui, teiknik SIT juiga eifeiktif uintuik 

meinuiruinkan streiss pada ODAPUiS (orang yang teirkeina peinyakit) (Ardeilia & 

Hartini, 2019). 

Keiceimasan akadeimik di SMK peirlui dikuirangi agar proseis beilajar tidak 

teirganggui, uintuik meinguirangi keiceimasan akadeimik dibuituihkan konseiling 

keilompok deingan teiknik streiss inocuilation training (SIT). Konseiling keilompok 

yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah koseiling keilompok cognitivei beihavior 

theirapy (CBT). Deingan teiknik SIT individui dapat beilajar meilihat streiss yang 

dimiliki seibagai reiaki yang adaptif seihingga muincuil peinye ibab gangguiannya seirta 

individui dapat meinguibah kognitif dalam meimbe idakan aspeik yang dapat dan tidak 

dapat dalam situiasi yang peinuih deingan teikanan. Seilain itui individui dapat 

meiningkatkan koping keiteirampilan yang dapat meimotivasi dirinya seihingga 

keiceimasan akadeimik dapat meinuiruin. 

Beirdasarkan masalah yang diruimuiskan di atas, peineiliti ingin meingkaji leibih 

meindalam meilaluii keigiatan peineilitian yang eirat kaitannya deingan masalah 

keireintanan keiceimasan akadeimik, deingan juiduil “Keefektifan Konseling 

Kelompok Teknik Stress Inoculation Training (SIT) untuk Mengurangi 

Kecemasan Akademik Siswa SMK Negeri 1 Kanor”.     

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan batasan masalah di atas, maka ruimuisan masalah dalam 

peineilitian di atas adalah : 

1. Bagaimana gambaran keiceimasan akadeimik siswa SMK Neigeiri 1 Kanor ? 

2. Bagaimana gambaran konseiling keilompok di SMK Neigeiri 1 Kanor ? 

3. Bagaimana keieifeiktifan konseiling keilompok deingan teiknik streiss inocuilation 

training (SIT) uintuik meinguirangi keiceimasan akadeimik siswa di SMK Neigeiri 1 

Kanor ? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas maka tuijuian peineilitian ini adalah : 

1. Uintuik meindeiskripsikan gambaran keiceimasan akadeimik siswa SMK Neigeiri 1 

Kanor 

2. Uintuik meindeiskripsikan gambaran konseiling keilompok di SMK Neigeiri 1 Kanor 

3. Uintuik meinganalisis keieifeiktifan konseiling keilompok deingan teiknik streiss 

inocuilation training (SIT) uintuik meinguirangi keiceimasan akadeimik siswa di 

SMK 1 Neigeiri Kanor 

1.4  Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Te ioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuian dan wawasan 

seicara teioriti, atas keiceimasan akadeimik, konseiling keilompok dan teiknik 

streiss inocuilation training (SIT) seibagai suimbeir data dan reifeireinsi bagi para 

peimbaca beirkeinaan deingan keiceimasan akadeimik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Siswa 

 Hasil peineilitian ini dapat me inguirangi keiceimasan akadeimik siswa SMK 

1.4.2.2 Guiru 

Hasil peineilitian ini dapat me injadi solu isi bagi gu irui bimbingan konseiling 

teintang meilaksanakan konseiling keilompok teiknik streiss inocuilation 

training uintu ik meinguirangi keiceimasan akadeimik siswa SMK Ne igeiri 1 

Kanor. 

1.4.4.3 Pihak seikolah 

Hasil peineilitian ini dapat me imbeirikan informasi te irkait peinghambat 

akadeimik siswa yaitu i keiceimasan.  

1.5  Batasan Masalah 

 Beirdasarkan buikti peirmasalahan di atas, maka uintuik meingkonseintrasikan 

eiksplorasi teirseibuit, maka peirmasalahan yang meinjadi cirinya antara lain: 

1. Peinguijian ini beirfokuis pada konseiling keilompok, keiceimasan akadeimik, dan 

teiknik streiss inocu ilation training   

2.  Peinguijian ini dibatasi oleih jeinis peineilitian pra eikspeirimein 
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3.  Peineilitian ini dituinjuikan uintuik siswa SMK Neigeiri 1 Kanor 

1.6  Asumsi 

 Suharto (Rais, 2020) menyatakan asumsi yaitu sebuah gagasan primitive 

atau gagasan tanpa dasar yang dibutuhkan guna menjaga stabilitas pemikiran lain 

yang akan muncul dimasa mendatang. Asumsi juga dapat diartikan sebagai dasar 

pemikiran yang dapat menyuratkan segala sesuatu yang tersirat (Rais, 2020).  

Dalam peinguijian ini asuimsi peineilitian dapat dilihat pada suib bab hipoteisis. (lihat 

di halaman 38). 
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